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ABSTRAK 

Rachmatunnazilah NIM : 1808202095 “STRATEGI PENGEMBANGAN 

WISATA SYARIAH SITUS MAKAM SUNAN GUNUNG JATI MENURUT 

DSN-MUI/NO.108 TAHUN 2016 TENTANG PENYELENGGARAAN 

PARIWISATA SYARIAH”, 2022. 

Wisata syariah adalah wisata yang mengedepankan nilai-nilai Islami 

dalam setiap kegiatannya. Wisata syariah ada di Indonesia mulai ramai sejak 

2012 dan semakin dikembangkan di beberapa daerah pada 2015. Salah satu 

obyek Wisata Religi yang terdapat di kota Cirebon yaitu Situs Makam Sunan 

Gunung Jati dengan nama asli Syekh Syarif Hidayatullah merupakan salah satu 

dari sembilan orang penyebar agama Islam terkenal di Pulau Jawa yang dikenal 

dengan sebutan Wali Sanga. 

Penelitian in bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah: Bagaimana implementasi kriteria wisata syariah 

berdasarkan ketentuan DSN-MUI/No. 108 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan 

Pariwisata Syariah, Bagaimana strategi pengembangan Situs Makam Sunan 

Gunung Jati sebagai wisata syariah menurut DSN-MUI/No.108 tahun 2016 

Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Syariah, dan Hambatan dan tantangan 

dalam implementasi wisata Syariah di Situs Makam Sunan Gunung Jati. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan 

teknik analisis SWOT. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Salah satu teknik pengumpulan datanya yaitu 

menggunakan metode wawancara, observasi, dokumentasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini pertama, Implementasi wisata syariah di 

Situs Makam Sunan Gunung Jati berdasarkan Fatwa DSN MUI No. 108 Tahun 

2016 Tentang Penyelenggaraan Pariwisata Syariah, memiliki fasilitas ibadah 

yang layak pakai, dan mudah dijangkau. Aspek ketersediaan sarana prasarana 

dapat dikatakan cukup. Hanya kualitas fisik infrastruktur yang perlu ditingkatkan. 

Makanan dan minuman halal yang terjamin kehalalannya dengan Sertifikat Halal 

MUI. Kedua, Strategi pengembangan Situs Makam Sunan Gunung Jati adalah 

dengan menambah beberapa fasilitas dan memperbaiki pelayanan kepada para 

wisatawan. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Pengelola agar dapat 

melakukan promosi menggunakan media sosial, serta membenahi aksesbilitas 

menuju lokasi wisata.. Srategi pengembangan dengan bekerja sama dengan dinas 

terkait demi keamanan dan kenyamanan para wisatawan. Ketiga, Hambatan dan 

Tantangan dalam implementasi wisata Syariah belum tersedianya batas pemisah 

antara laki-laki dan perempuan, toilet yang masih bercampur, dan juga belum 

adanya sertifikasi halal pada makanan di warung-warung makan yang ada di 

wilayah situs.  

 

Kata Kunci : Wisata Syariah, Strategi, Pengembangan 
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ABSTRAK 

Rachmatunnazilah NIM : 1808202095 “STRATEGI PENGEMBANGAN 

WISATA SYARIAH SITUS MAKAM SUNAN GUNUNG JATI MENURUT 

DSN-MUI/NO.108 TAHUN 2016 ABOUT THE IMPLEMENTATION OF 

SYARIA TOURISM”, 2022. 

Sharia tourism is tourism that has Islamic values in every activity. Sharia 

tourism in Indonesia has been busy since 2012 and continues to be developed in 

several areas in 2015. One of the religious tourism objects in the city of Cirebon, 

namely the Situs Makam Sunan Gunung Jati with the real name of Sheikh Syarif 

Hidayatullah is one of the nine famous propagators of Islam on the island of Java 

known as Wali Sanga. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem: How is the implementation of sharia tourism criteria based on the 

provisions of DSN-MUI/No. 108 of 2016 About The Implementation Of Syaria 

Tourism, How is the strategy for developing the Sunan Gunung Jati Tomb Site as 

sharia tourism according to DSN-MUI / No. 108 of 2016 About The 

Implementation Of Syaria Tourism, and the obstacles and challenges in 

implementing Sharia tourism at the Situs Makam Sunan Gunung Jati. This 

research uses descriptive qualitative method using SWOT analysis technique. 

Sources of data in this study using primary data and secondary data. One of the 

data collection techniques is using the method of interview, observation, 

documentation. 

The results of this study are first, the implementation of sharia tourism at 

the Situs Makam Sunan Gunung Jati based on the DSN MUI Fatwa No. 108 of 

2016 About The Implementation Of Syaria Tourism, has worship facilities that are 

suitable for use, and are easily accessible. Aspects of the availability of 

infrastructure can be said to be sufficient. Only the physical quality of the 

infrastructure needs to be improved. Halal food and drinks that are guaranteed to 

be halal with the MUI Halal Certificate. Second, the strategy for developing the 

Situs Makam Sunan Gunung Jati is to add several facilities and improve services 

to tourists. Improving the quality of Management Resources so that they can carry 

out promotions using social media, as well as fixing accessibility to tourist sites. 

Development strategy by collaborating with relevant agencies for the safety and 

comfort of tourists. Third, Obstacles and Challenges in the implementation of 

Sharia tourism, the absence of a dividing line between men and women, toilets 

that are still mixed, and also the absence of halal certification for food in food 

stalls in the site area 

 

Keywords: Sharia Tourism, Strategy, Development. 
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 الملخص

 

 سونان قبز لموقع الشزعية السياحة تطويز استزاتيجية، ٥٢٠٢٨٠٨٠٨١رحمةنزيله

 جاتي  DSN-MUI  رقن ٥٠٢ لعام  ٨٠٥٢ السياحة الشزعيةحول تنفيذ   ، جونونج

 ٨٠٨٨ولـ وفقاً
اُؽ٤بحخ اُشطػ٤خ ٢ٛ اُؽ٤بحخ اُز٢ رؼط٢ الأ٣ُٞٝخ ُِو٤ْ الإؼلا٤ٓخ ك٢ ًَ ٗشبغ. ًبٗذ 

ٝرطٞضد ثشٌَ ٓزعا٣س ك٢ ػسح  ٕٕٔٓاُؽ٤بحخ اُشطػ٤خ ك٢ إٗس٤ٗٝؽ٤ب ٓعزحٔخ ٓ٘ص ػبّ 

خ اُس٤٘٣خ ك٢ ٓس٣٘خ ؼ٤ط٣جٕٞ ، ٝٛٞ ٓٞهغ هجط . أحس ٓؼبُْ اُؽ٤بح .2ٕٔٓٓغبلاد ك٢ ػبّ 

ؼ٘بٕ عٞٗٞٗظ عبر٢ ثبلاؼْ اُحو٤و٢ ؼ٤د ؼ٤بض٣ق ٛسا٣خ الله ، ٛٞ ٝاحس ٖٓ رؽؼخ زػبح 

 ٓؼطٝك٤ٖ ُلإؼلاّ ك٢ عع٣طح عبٝح ، ٝأُؼطٝك٤ٖ ثبؼْ ٝا٢ُ ؼبٗـب.

رٜسف ٛصٙ اُسضاؼخ إ٠ُ الإعبثخ ػٖ الأؼئِخ اُز٢ أصجحذ ص٤بؿخ أُشٌِخ: ٤ًق  

ُؼبّ  ٣DSN-MUI / No. 108زْ رطج٤ن ٓؼب٤٣ط اُؽ٤بحخ اُشطػ٤خ ػ٠ِ أؼبغ أحٌبّ 

، ٤ًق ٢ٛ إؼزطار٤غ٤خ رط٣ٞط ٓٞهغ ٓوجطح ؼٞٗبٕ عٞٗٞٗظ عبر٢ ًؽ٤بحخ شطػ٤خ ٝكوبً  2ٕٔٓ

، ٝاُؼوجبد ٝاُزحس٣بد   ٘ل٤ص اُؽ٤بحخ اُشطػ٤خر حٍٞ 2ُٕٔٓؼبّ  1ٓٔ/ ضهْ  DSN-MUIُـ 

ك٢ ر٘ل٤ص ؼ٤بحخ اُشط٣ؼخ ك٢ ٓٞهغ هجط ؼٞٗبٕ عٞٗٞٗظ عبر٢ . ٣ؽزرسّ ٛصا اُجحش أُٜ٘ظ 

. ٓصبزض اُج٤بٗبد ك٢ ٛصٙ اُسضاؼخ ثبؼزرساّ SWOTاُٞصل٢ اُ٘ٞػ٢ ثبؼزرساّ رو٤٘خ رح٤َِ 

ُج٤بٗبد ٢ٛ اؼزرساّ غط٣وخ أُوبثِخ اُج٤بٗبد الأ٤ُٝخ ٝاُج٤بٗبد اُضب٣ٞٗخ. إحسٟ رو٤٘بد عٔغ ا

 ٝأُلاحظخ ٝاُزٞص٤ن.

ٗزبئظ ٛصٙ اُسضاؼخ ٢ٛ أٝلاً ، ر٘ل٤ص ؼ٤بحخ اُشط٣ؼخ ك٢ ٓٞهغ ٓوجطح ؼ٘بٕ عٞٗٞٗظ  

  حٍٞ ر٘ل٤ص اُؽ٤بحخ اُشطػ٤خ 2ُٕٔٓؼبّ  1ٓٔضهْ. ضهْ  DSN MUIعبر٢ ث٘بءً ػ٠ِ كزٟٞ 

، ثٚ ٓطاكن ػجبزح ٓ٘بؼجخ ُلاؼزرساّ ٣ٌٖٝٔ اُٞصٍٞ إ٤ُٜب ثؽُٜٞخ. ٣ٌٖٔ اُوٍٞ إٔ عٞاٗت 

رٞاكط اُج٤٘خ اُزحز٤خ ًبك٤خ. كوػ اُغٞزح أُبز٣خ ُِج٤٘خ اُزحز٤خ ثحبعخ إ٠ُ اُزحؽ٤ٖ. الأغؼٔخ 

. صب٤ٗبً ، رزٔضَ اؼزطار٤غ٤خ رط٣ٞط MUIٝأُشطٝثبد اُحلاٍ أُعٔٞٗخ اُحلاٍ ثشٜبزح حلاٍ 

هغ هجط ؼٞٗبٕ عٞٗٞٗظ عبر٢ ك٢ إظبكخ اُؼس٣س ٖٓ أُطاكن ٝرحؽ٤ٖ اُرسٓبد ُِؽ٤بػ. ٓٞ

رحؽ٤ٖ عٞزح ٓٞاضز الإزاضح حز٠ ٣زٌٔ٘ٞا ٖٓ اُو٤بّ ثبُؼطٝض اُزط٣ٝغ٤خ ثبؼزرساّ ٝؼبئَ 

اُزٞاصَ الاعزٔبػ٢ ، ًٝصُي رحس٣س إٌٓب٤ٗخ اُٞصٍٞ إ٠ُ أُٞاهغ اُؽ٤بح٤خ.إؼزطار٤غ٤خ اُز٤ٔ٘خ 

ٕ ٓغ اًُٞبلاد شاد اُصِخ ٖٓ أعَ ؼلآخ ٝضاحخ اُؽ٤بػ. صبُضبً ، اُؼوجبد ٖٓ ذلاٍ اُزؼبٝ

ٝاُزحس٣بد ك٢ ر٘ل٤ص اُؽ٤بحخ اُشطػ٤خ ، ٝػسّ ٝعٞز ذػ كبصَ ث٤ٖ اُطعبٍ ٝاُ٘ؽبء ، 

ٝأُطاح٤ط اُز٢ لا رعاٍ ٓرزِطخ ، ًٝصُي ػسّ ٝعٞز شٜبزح اُحلاٍ ُِطؼبّ ك٢ أًشبى 

 اُطؼبّ ك٢ ٓ٘طوخ أُٞهغ.

 
 

حػ٤خ ، إؼزطار٤غ٤خ ، ر٢ٔ٘ؼ٤بحخ شط : الكلمات المفتاحية     
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MOTTO 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ة

 د

 س

 ط

 

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ  

j 

Tidak dilambangkan  

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 ػ

 خ

 ز

 ض

 ض

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di 

atas) 

Er 

  
 ظ

 غ

 ؾ

 ص

 ض

zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah) 

De (dengan titik 

dibawah) 
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 غ

 ظ

 ع

 ؽ

 ف

Ta 

za 

„ain 

gain 

fa‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 

 م

 ى

ٍ 

ّ 

ٕ 

qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

ٝ 

ٙ 

 ء

١ 

wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya 

w 

h 

‟ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ـــــَــــــ) untuk vokal a, 

kasroh (ــــــِـــــــ) untuk vokal i, dan dhummah ( ـــــــــُــــ ) untuk vokal u. Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (j) sukun (mati), dan ai yaitu 

harakat a (fathah) diiringi huruf ya‟ (١) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal :  َؽَط ًَ   ditulis   kasara 

  ََ  ditulis   ja‟ala  عَؼَ
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Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā' tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أ١).  

      Contoh:   َ٤ْق ًَ ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (ٝا).  

 Contoh:  ٍَ ْٞ َٛ ditulis haula 

C.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda.Vokal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) 

diatasnya. 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ  ...ا ََ  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas ي ََ ... Atau fathah dan ya 

...ي  ََ  ِ  Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

ََ  ...و  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 
 

Contoh :  ٍَ  ditulis   qâla هَب

 ََ  ditulis    qîla    ه٤ِْ

 ٍُ ْٞ  ditulis   yaqûlu  ٣وَُ

D. Ta’ marbutah 

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu : ta' marbutah 

yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta' marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :       ٍِ ظَخُ الاغَْلبَ ْٝ  ditulis    rauḍah al-aṭfāl   ضَ

ظَخُ  ْٝ الاغَْلبٍَضَ     ditulis    rauḍatul aṭfāl 
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E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf LB ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah   ًَ َّٟ -   ----, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : َضَثَّ٘ب ditulis    rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu     اُحَس  

F. Kata Sandang Alif + Lam (Jا) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf 

yang mengikutinya. 

Contoh :  َُ   ditulis  ar-rajulu   اُطَّ عُ

ْٔػُ      ditulis      as-syamsu    اُشَّ

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :        ُِِي َٔ ُْ  ditulis a l-Maliku اَ

  ُْ  ditulis  al-qalamu    اُوََِ

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof ('). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh : 

 َٖ اظِه٤ِ َٞ ذ٤َْطٌ اُطَّ َّٕ اللهَ َُُٜ اِ َٝ  

Ditulis : Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

   khairurrâziqîn 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf capital 

untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

 

Contoh :   اُجُربض١َِ ditulis  al-Bukhârî  

 ditulis  al-Baihaqî       اُج٤َْٜو٢ِِ   

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


